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ABSTRAK 

Wahyudi. NPM. 111410787: “Korelasi Antara Hasil Pretest Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X A Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Tahun 

2018-2019 / Ganjil Di Madrasah Aliyah Al-Anwar Pontianak” dibawah 

bimbingan Bapak Eli, S.Ag, M.Pd dan Bapak Elin B Somantri, S.Ag, M.Pd. 

Pemberian pretest merupakan upaya guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Diharapkan dengan diadakannya pemberian pretest ini anak didik 

akan selalu siap untuk belajar di sekolah maupun di rumah sehingga tidak hanya 

pada saat menghadapi ulangan atau akan diberikan test saja anak didik baru akan 

mempersiapkan diri untuk mengikuti test ataupun ulangan. Pemberian pretest 

adalah sebagian dari usaha untuk menambah wawasan dan meningkatkan 

kemampuan mereka tentang materi pelajaran yang saat itu sedang dipelajarinya. 

Dari hal tersebut peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian di Madrasah Al-

Anwar Pontianak bertujuan untuk: (1) Bagaimana hasil pretest yang dilakukan 

guru mata pelajaran akidah akhlak tahun 2018-2019 / ganjil pada siswa kelas X A 

madrasah aliyah Al-anwar pontianak? (2) Bagaimanakah motivasi belajar siswa 

kelas X A madrasah aliyah Al-anwar pontianak pada mata pelajaran akidah 

akhlak tahun 2018-2019 / ganjil? (3) Apakah terdapat hubungan antara hasil 

pretest dengan motivasi belajar siswa kelas X A madrasah aliyah al-anwar 

pontianak pada mata pelajaran akidah akhlak tahun 2018-2019 / ganjil? Dalam 

penelitian ini digunakan metode tes, dokumentasi, observasi dan wawancara 

(interview). Metode tes digunakan untuk melihat hasil Pretest siswa di Madrasah 

aliyah al-anwar pontianak. Sedangkan metode dokumentasi, observasi dan 

wawancara digunakan untuk menggali data tentang populasi, sampel, sarana dan 

prasarana pendidikan dan dokumen sekolah. Setelah penulis mengadakan 

penelitian dengan menggunakan beberapa metode diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Motivasi Belajar Siswa Kelas X A pada mata pelajran Akidah Akhlak 

tahun 2018-2019 / ganjil di MA Al-Anwar Pontianak meningkat dilihat dari 

Kreteria Interpretasi Effect Size dari Cohen (1988) diperoleh nilai 47,4% dengan 

nilai Effect Size (ES) 0,8 nilai ini membuktikan bahwa kriteria interprestasinya 

sangat besar. 

 

Kata kunci: Pretest, Motivasi Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Guru adalah salah satu komponen sumber daya manusia dalam proses 

belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya pembentukan sumber daya 

manusia yang profesional di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru 

merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan harus berperan serta secara aktif 

dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.Sesuai dengan 

tuntutan masyarakat, khususnya bertanggung jawab untuk membawa siswanya 

pada kedewasaan.Dalam rangka itu, guru tidak semata-mata sebagai tenaga 

pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang transfer 

of values dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan 

menuntun siswa dalam belajar. 

Pada dasarnya setiap guru selaku pendidik selalu menginginkan anak 

didiknya lebih baik dan berhasil dalam proses pembelajaran. Untuk 

mengusahakan agar anak didik dapat memperoleh hasil yang baik maka perlu 

adanya interaksi yang komunikatif antara guru dengan anak didiknya melalui 

proses belajar mengajar melalui beberapa pendekatan yang mengarah pada 

Student Active Learning (SAL) dan mampu meningkatkan hasil belajar anak 

didiknya. Hingga saat ini hasil murni yang lebih dikenal dengan nilai murni yang 

dicapai oleh anak didik masih relatif sangat rendah atau dibawah standar yang 

akhirnya masih memerlukan kebijaksanaan guru dalam menyesuaikan dengan 

standar yang ditetapkan. Maka, dari itu guru dapat memberikan berbagai macam 

strategi agar anak didik dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Salah satunya yaitu dengan memberikan pretest sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Hal ini dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar. 

Pretest merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan sebelum memulai 

pelajaran/materi yang akan disampaikan. Manfaat dari diadakannya pretest ini 
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adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai sebelum 

memulai pembelajaran. hasil pretest ini dibandingkan dengan hasil posttest yang 

telah dilakukan sehingga akan diketahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari 

pengajaran yang telah dilakukan, disamping sekaligus dapat diketahui bagian 

bagian mana dari bahan pengajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian 

besar siswa. 

Pemberian pretest merupakan upaya guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Diharapkan dengan diadakannya pemberian pretest ini anak didik 

akan selalu siap untuk belajar di sekolah maupun di rumah sehingga tidak hanya 

pada saat menghadapi ulangan atau akan diberikan test saja anak didik baru akan 

mempersiapkan diri untuk mengikuti test ataupun ulangan. 

Pemberian pretest adalah sebagian dari usaha untuk menambah wawasan 

dan meningkatkan kemampuan mereka tentang materi pelajaran yang saat itu 

sedang dipelajarinya.  

Purwanto (2012) pretest yakni tes yang di berikan sebelum pengajaran 

dimulai, dan bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pengusaan siswa 

terhadap bahan pengajaran, pengetahuan dan keterampilan yang akan diajarkan. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelengaraan setiap dan jenjang pendidikan, ini berarti 

bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung 

pada proses belajar yang dialami oleh siswa baik ketika ia berada di sekolah 

maupun ketika ia berada di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Belajar adalah sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 

yang reletif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif. 

Untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipengaruhi 

oleh banyak faktor diantaranya, yaitu motivasi belajar, minat dan perhatian, 

tindakan dan kebiasaan belajar, ketekunan faktor fisik dan faktor psikis. Motivasi 
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yang tinggi dari seorang siswa dalam mengikuti Pendidikan Agama Islam akan 

memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu. Motivasi itu merupakan 

dorongan dari dalam dan dari luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan, karena suatu hal yang langsung berkaitan dengan motivasi ini adalah 

tingkat harapan seseorang benar-benar dapat dilakukannya merupakan motivasi 

yang penting. Kalau seseorang sudah mempunyai motivasi, maka ia ada dalam 

(konsentrasi) dan ia siap mengerjakan hal-hal yang diperlukan sesuai dengan apa 

yang dikehendakinya.  

Motivasi pada dasarnya merupakan faktor yang menjadikan prilaku bekerja 

dengan inisiatif, terarah, intensif dan gigih. Hal ini mengindikasikan bahwa 

motivasi merupakan penggerak dalam diri individu untuk berbuat serta 

memberikan arah kepada perbuatan tersebut. Dalam melakukan suatu perbuatan 

yang bersifat sadar, seseorang selalu didorong oleh motif tertentu, baik objek 

maupun subjek. 

Sudarwan (2002:2) Motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, 

kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong 

seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan 

apa yang dikehendakinya. 

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat 

besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup 

manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan 

sesamanya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam 

menghadapi berbagai tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan pendidikan 

agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola 

hidup anak terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan agama dan dapat 

menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang keterbelakangan 

mental. 
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Pendidikan agama Islam adalah proses transformasi dan internalisasi nilai-

nilai Islam dan ilmu pengetahuan dalam rangka pengembangan fitrah dan 

kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik guna mencapai keseimbangan dan 

kesadaran dalam berbagai aspek kehidupan yang berkesinambungan dan 

perkembangannya disesuaikan dengan situasi dan zamannya. 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata pelajaran dengan tujuan 

untuk menghasilkan para siswa yang memiliki jiwa agama dan taat menjalankan 

perintah agamanya, bukan menghasilkan siswa yang berpengetahuan agama 

secara mendalam. Jadi, penekanan disini adalah mengarahkan siswa agar menjadi 

orang-orang yang jujur, ikhlas, taat, taubat dan melaksanakan amal shaleh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menelaah pendidikan Islam saat ini, tampak jelas bila kondisinya tertinggal 

jauh dari tuntutan masyarakat global. Dalam globalisasi yang begitu deras 

dengan corak yang beranekaragaman tidak jarang bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. Hal ini menuntut pendidikan Islam untuk bisa lebih menyaring segala hal 

yang terjadi akibat globalisasi. Pendidikan Islam juga diharapkan bisa berperan 

dan mewarnai peradaban dunia dan tidak hanya berorientasi pada tujuan. Banyak 

yang beranggapan bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya terpaku pada 

menyampaikan teori atau ceramah saja. Sehingga kurangnya minat atau 

semangat para siswa untuk belajar lebih dalam tentang Pendidikan Agama Islam 

khususnya di mata pelajaran Aqidah Akhlak ini. 

Pendidikan akhlak sangat penting sekali ditanamkan pada anak didik sejak 

usia dini. Jika anak tidak diberi pemahaman dengan baik dan dibina dengan 

pembelajaran akhlak sedini mungkin, maka pada masa perkembangan anak 

menuju kedewasaan akan membawa dampak fatal lagi dan akan meresahkan 

masyarakat sekitarnya. Belajar memahami apa itu jujur, ikhlas, taat, taubat, 

menguasai jiwa, dan menanggalkan egoisme, ketika bermain ramai-ramai dan ia 

juga dapat belajar berjiwa besar. Karenanya, sebagai pendidik atau guru perlunya 

menyampaikan atau mentransfer materi dengan menggunakan metode yang 
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berbeda atau bisa dibilang lebih menyenangkan sehingga bisa diterima para 

siswa dengan senang hati dan tidak membosankan dan bisa diterapkan oleh para 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan di kelas X A Madrasah 

Aliyah Al-Anwar Pontianak yaitu saya melihat guru mata pelajaran Aqidah 

akhlak jarang memberikan pretest pada awal proses pembelajaran. Sehingga 

dalam proses pembelajaran rata-rata siswa kurang termotivasi terhadap pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Bahkan mereka lebih mementingkan hal lain dari 

pada belajar, seperti menggambar, bicara sendiri, tidur dan mengganggu teman di 

dekatnya. Hal itu tentu sangat mengganggu dan tidak memungkinkan untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. 

Dengan demikian, salah satu cara guru untuk membuat siswa termotivasi 

untuk belajar dan akhirnya mencapai nilai atau hasil yang di harapkan adalah 

dengan memberikan pre test di setiap awal proses pembelajaran. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengankat judul tentang Korelasi 

Antara Hasil Pretest Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X A Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Tahun 2018-2019 / Ganjil di Madrasah Aliyah Al-

Anwar Pontianak. 

 

B. Masalah dan Sub masalah  

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam penafsiran dan untuk memperjelas 

masalah yang dikemukakan, peneliti merinci masalah tersebut ke dalam sub-sub 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pretest yang dilakukan guru mata pelajaran akidah akhlak 

tahun 2018-2019 / ganjil pada siswa kelas X A madrasah aliyah Al-Anwar 

Pontianak? 

2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X A madrasah aliyah Al-Anwar 

Pontianak pada mata pelajaran akidah akhlak tahun 2018-2019 / ganjil? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara hasil pretest dengan motivasi belajar siswa 

kelas X A madrasah aliyah Al-Anwar Pontianak pada mata pelajaran akidah 

akhlak tahun 2018-2019 / ganjil?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan   

peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan tentang: 

1. Hasil pretest pada mata pelajaran akidah akhlak tahun 2018-2019 / ganjil 

siswa kelas X A madrasah aliyah Al-Anwar Pontianak. 

2. Motivasi belajar siswa kelas X A madrasah aliyah Al-Anwar Pontianak 

pada mata pelajaran akidah akhlak tahun 2018-2019 / ganjil. 

3. Hubungan antara hasil pretest dengan motivasi belajar siswa kelas X A 

madrasah aliyah Al-Anwar Pontianak pada mata pelajaran akidah akhlak 

tahun 2018-2019 / ganjil. 

2.  manfaat 

1. Secara Teoritis Informasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang karya tulis ilmiah serta memberikan kontribusi dalam Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti dengan mengadakan penelitian ini secara langsung penulis 

dapat mempraktekkan ilmu yang diperoleh selama di bangku 

perkuliahan pengalaman yang diperoleh selama melakukan penelitian 

ini dapat menjadi masukan atau ilmu yang sangat berharga. 

b. Bagi sekolah diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam bentuk saran-saran khususnya 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga dapat memberikan 

gambaran dalam upaya perbaikan mutu pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran akidah akhlak. 
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c. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

guru mata pelajaran akidah akhlak mengenai pentingnya pemberian 

pretest sehingga dapat dilaksanakan dalam proses belajar mengajar dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d. Bagi Muhammadiyah Pontianak penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan dapat digunakan sebagai bahan acuan jika meneliti tentang objek 

yang sama sekaligus sebagai sumber penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pretest dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X A pada mata pelajran 

Akidah Akhlak Tahun 2018-2019 / ganjil di MA Al-Anwar Pontianak, Nilai 

pretest merupakan nilai awal yang didapatkan siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol yaitu 27,12. Nilai 

posttest merupakan nilai akhir yang didapatkan siswa setelah diberikan 

perlakuan. Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 58,37 Sedangkan 

nilai gain merupakan nilai selisih data yang didapatkan dari nilai posttest 

dikurang nilai pretest. Nilai gain pada kelas kontrol yaitu 31,25. 

2. Motivasi Belajar Siswa Kelas X A pada mata pelajran Akidah Akhlak 

Tahun 2018-2019 / ganjil di MA Al-Anwar Pontianak meningkat dilihat 

dari Kreteria Interpretasi Effect Size dari Cohen (1988) diperoleh nilai 

47,4% dengan nilai Effect Size (ES) 0,8 nilai ini membuktikan bahwa 

kriteria interprestasinya sangat besar. 

3. Terdapat korelasi dari hasil pretest dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X 

A pada mata pelajran Akidah Akhlak Tahun 2018-2019 / ganjil di MA Al-

Anwar Pontianak. Hal ini dibuktikan dari hasil  Z hitung< Z tabel(-6,377< 1, 

96) pada taraf  α = 5 % (0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pemberian 

pretest dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, untuk itu disarankan 

bagi guru untuk memberikan pretest sebelum melaksanakan pembelajaran.  

2. Bagi Siswa 

Siswa lebih aktif dan berpartisipasi aktif dalam mengikut 

pembelajaran di kelas agar dapat menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah lebih memberikan fasilitas dan dukungan dalam 

mengembangkan motivasi belajar siswa, bisa dengan variasi model 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai Korelasi antara 

hasil pretest dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X A pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak Tahun 2018-2019 / Ganjil di MA Al-Anwar Pontianak, 

disarankan agar lebih memperhatikan siswa pada saat observasi sehingga 

lebih maksimal dalam mengamati siswa. 
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